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1.  PENDAHULUAN 



1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara tropis yang memiliki keanekaragaman 

mangrove yang tinggi. Salah satunya yaitu kawasan pesisir Sidoarjo, Jawa 

Timur merupakan wilayah hutan mangrove yang perlu dilestarikan guna 

mengurangi abrasi garis pantai. Potensi sumberdaya alam yang dimiliki oleh 

kawasan pesisir Sidorajo Jawa Timur, bila dikelola dengan perencanaan yang 

baik akan sangat potensial untuk mendukung pembangunan daerah yang 

berkelanjutan. 

Hutan mangrove adalah hutan yang terdapat di daerah pantai yang selalu 

atau secara teratur tergenang air laut dan terpengaruh oleh pasang surut air 

laut tetapi tidak terpengaruh oleh iklim. Sedangkan daerah pantai adalah 

daratan yang terletak di bagian hilir Daerah Aliran Sungai (DAS) yang berbatasan 

dengan laut dan masih dipengaruhi oleh pasang surut, dengan kelerengan 

kurang dari 8% (Santoso, 2000). 

Luas hutan mangrove di seluruh Indonesia diperkirakan sekitar 4,25 juta 

hektar atau 3,98% dari seluruh luas hutan Indonesia tetapi hanya 2,5 juta dalam 

keadaan baik. Hutan mangrove memiliki fungsi dan manfaat diantaranya 

adalah sebagai daerah asuhan (nursery grounds), tempat mencari makan 

(feeding grounds), dan daerah pemijahan (spawning grounds) berbagai jenis 

ikan, udang, dan biota laut lainnya. Penghasil sejumlah besar detritus (hara) 

bagi plankton, pemasok larva (nener) ikan, udang, dan biota laut lainnya, dan 

juga sebagai tempat wisata (Nontji, 2005). 

Oleh karena itu, penting untuk diketahui informasi mengenai 

keberadaan mangrove, terutama pada wilayah yang masih berstatus 

kawasanan lindung. 
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Informasi ini nantinya akan dijadikan bahan pertimbangan dan evaluasi 

kebijakan bagi Kementrian Kehutanan RI yang ingin melestarikan dan 

mengembangan wilayah pesisir Sidoarjo. 

Seiring dengan perkembangan teknologi remote sensing yang 

pesat, keberadaan ekosistem mangrove dapat di deteksi dan dipetakan. Dengan 

teknologi remote sensing pada lokasi tertentu dapat dketahui perubahan 

luasan mangrove dan hal ini dapat digunakan sebagai acuan untuk melakukan 

rehabilitasi kawasan mangrove. Penginderaan jauh vegetasi bakau didasarkan 

atas dua sifat penting yaitu bahwa bakau memiliki klorofil dan tumbuh di 

daerah pesisir (Green et al., 2000). 

Menurut Humas DPRD Sidoarjo (2011), akibat pembalakan liar 

hutan mangrove di seluruh pesisir wilayah Sidoarjo mengalami kerusakan. 

Mangrove yang mengalami kerusakan tidak tanggung-tanggung, yakni sekitar 60 

persen. Melihat kenyataan tersebut, Pemerintah Kabupaten Sidoarjo telah 

berupaya memulihkan kembali ekosistem pesisir pantai yang rusak berat, 

melalui penanaman kembali hutan mangrove. Kerusakan yang begitu besar, 

diperkirakan membutuhkan bibit mangrove sekitar 3 juta batang. 

Sebagai mana di sebutkan dalam PERDA Kab. Sidoarjo no.6 tahun 

2009 RTRW Kabupaten Sidoarjo tahun 2009-2029 Kawasan pantai berhutan 

mangrove terletak di Kecamatan Sedati, Buduran, Sidoarjo, dan Kecamatan 

Jabon, Kasi Penyehatan Perkebunan dan Kehutanan dari Dinas Pertanian, 

Peternakan dan Kehutanan Sidoarjo, Dewanto Pemkab Sidoarjo menjelaskan 

bila pihaknya telah melakukan rehabilitasi, pemulihan kembali mulai tahun 

2010 kamarin. Meskipun 
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telah dilakukan upaya rehabilitasi oleh pemerintah kabupaten Sidoarjo, 

informasi mengenai keberhasilan rehabilitasi mangrove tersebut masih kurang. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

• Kerusakan ekosistem mangrove yang terjadi karena pembalakan liar 

di seluruh pesisir mangrove yang mengakibatkan berkurangnya 

kawasan mangrove sebesar 60% 

• Sejauh mana keberhasilan program rehabilitasi mangrove di pesisir 

Sidoarjo, Jawa Timur. 

1.3 Tujuan 

Tujuan diadakannya dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui luas kawasan mangrove pada tahun 1994, 1999, 2003, 2008 
dan 

2013 di Kabupaten Sidoarjo. 

2. Analisis perubahan luasan mangrove di kabupaten Sidoarjo pada tahun 
1994, 

1999, 2003, 2008 dan 2013. 

3. Memberikan rekomendasi lokasi mangrove yang perlu dilakukan rehabilitasi 

berdasarkan analisis peta. 

1.4 Kegunaan 

Kegunaan penelitian ini antara lain yaitu: 

1. Bagi Mahasiswa 

Meningkatkan ilmu pengetahuan, wawasan dan mengetahui 

kawasan mangrove yang perlu di rehabilitasi serta mengetahui letak 

ekosistem mangrove yang diperoleh melalui pengolahan data citra satelit. 
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2. Bagi Masyarakat Umum 

Memberikan wawasan pengetahuan tentang kondisi mangrove yang 

ada disekitarnya dengan hanya melihat peta, dan jugs masyarakat dapat 

berpartisipasi dalam pelestarian ekosistem mangrove. 

3. Bagi Lembaga maupun Instansi Terkait 

Digunakan sebagai acuan untuk penelitian Iebih lanjut serta 

melakukan pengembangan tentang pelestarian ekosistem mangrove dalam upaya 

memperbaiki ekosistem mangrove. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Wilayah Pesisir 

Wilayah pesisir adalah wilayah pertemuan antara daratan dan laut, ke 

arah darat wilayah pesisir meliputi bagian daratan, baik kering maupun 

terendam air, yang masih dipengaruhi oleh sifat-sifat laut seperti pasang surut, 

angin laut, dan perembesan air asin. Sedang kearah laut wilayah pesisir 

mencakup bagian yang masih dipengaruhi oleh proses alami yang terjadi di 

darat seperti sedimentasi dan aliran air tawar, maupun yang disebabkan karena 

kegiatan manusia di darat seperti penggundulan hutan dan pencemaran 

(Supriharyono, 2007). 

Wilayah laut dan pesisir memiliki sejumlah potensi sumberdaya yang 

besar dan beragam. Salah satu sumberdaya tersebut dapat diperbarui 

(renewable resources), seperti ikan, udang, moluska, karang mutiara, 

kepiting, rumput laut, hutan mangrove dan hewan karang yang keberadaan dan 

kelestarianya tergantung dari pelestarian habitatnya. Selain hal tersebut juga 

berguna dalam jasa-jasa Iingkungan (environmental service), seperti tempat-

tempat (habitat) yang indah dan menyejukkan untuk potensi pariwisata dan 

rekreasi, serta media transportasi (Surejo, 2005). 

Wilayah pesisir dan lautan merupakan daerah yang mempunyai 

potensi sumberdaya alam yang besar dan dapat dimanfaatkan untuk 

meningkatkan pembangunan. Data yang diperoleh dari hasil perhitungan Tim 

Bappenas (1988) dalam Dahuri et al. (1996) menunjukkan bahwa hasil produksi 

sumberdaya pesisir dan laut telah menyumbangkan kepada pembangunan 

sebesar 22%. 
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2.2 Definisi dan Fungsi Mangrove 

Kata mangrove merupakan kombinasi antara kata mangeu (bahasa 

Portugis) yang berarti tumbuhan dan grove (bahasa Inggris) yang berarti belukar 

atau hutan kecil, kata mangrove digunakan untuk menyebut jenis pohon-pohon 

atau semaksemak yang tumbuh diantara batas air tertinggi saat air pasang 

dan batas air terendah sampai diatas rata-rata permukaan laut (Arief, 2003). 

Menurut Santoso (2000), ekosistem mangrove adalah suatu sistem di 

alam tempat berlangsungnya kehidupan yang mencerminkan hubungan 

timbal balik antara makhluk hidup dengan lingkungannya dan diantara makhluk 

hidup itu sendiri, terdapat pada wilayah pesisir, terpengaruh pasang surut air 

laut, dan didominasi oleh spesies pohon atau semak yang khas dan mampu 

tumbuh dalam perairan asin/payau. 

Hutan mangrove adalah ekosistem khas yang terdapat pada sepanjang 

pantai atau muara sungai yang dipengaruhi oleh pasang surut air laut dan 

dipercaya memiliki fungsi ekologis dan ekonomis. Fungsi ekologis hutan bakau 

adalah sebagai penyedia nutrien bagi biota perairan, tempat pemijahan dan 

pertumbuhan bagi berbagai macam biota, penyerap limbah dan 

sebagainya. Secara ekonomi mangrove memiliki fungsi sebagai penyedia 

kayu yang dapat digunakan untuk berbagai konstruksi bangunan, kayu 

bakar, arang, bahan kertas dan lain sebagainya. Sementara daun nya 

dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan obat-obatan, pupuk 

untuk pertanian dan lain-lain (Dahuri et al., 2001). 

Sebagai sumberdaya alam yang terdapat di kawasan pesisir, hutan 

mangrove mempunyai fungsi strategis sebagai produsen primer yang mampu 

menopang dan menstabilkan ekosistem darat maupun perairan di sekitarnya. 

Fungsi tersebut antara lain adalah dalam menyediakan pakan, tempat 



berlindung dan bertelor, serta 
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sebagai tempat hidup bagi berbagai organisme akuatik yang hidup di sekitarnya 

(Pramudji, 2004). 

Klasifikasi kerapatan tajuk mangrove ditentukan berdasarkan rentang 

nilai NDVI hasil perhitungan. Jumlah klasifikasi kerapatan mengacu pada 

Pedoman Inventarisasi dan Identifikasi Mangrove yang diterbitkan oleh 

Direktorat Jenderal Rehabilitasi Lahan dan Perhutanan Sosial Departemen 

Kehutanan (2006). 

Pembagian klasifikasinya adalah sebagai berikut : 

a) Kerapatan tajuk lebat (0,43 5 NDVI 5 1,00) 

b) Kerapatan tajuk sedang (0,33 5 NDVI 5 0,42) 

c) Kerapatan tajuk jarang (-1,00 5 NDVI 5 0,32) 

2.3 Zonasi Mangrove 

Berdasarkan Bengen (2001), jenis-jenis pohon penyusun hutan 

mangrove, umumnya mangrove di Indonesia jika dirunut dari arah laut ke arah 

daratan biasanya dapat dibedakan menjadi 4 zonasi yaitu sebagai berikut : 

1. Zona Api-api — Prepat (Avicennia — Sonneratia) 

Terletak paling luar/jauh atau terdekat dengan laut, keadaan tanah 

berlumpur agak lembek (dangkal), dengan substrat agak berpasir, sedikit 

bahan organik dan kadar garam agak tinggi. Zona ini biasanya didominasi oleh 

jenis api-api (Avicennia spp) dan prepat (Sonneratia spp), dan biasanya 

berasosiasi dengan jenis bakau (Rhizophora spp). 

2. Zona Bakau (Rhizophora) 

Biasanya terletak di belakang api-api dan prepat, keadaan tanah 

berlumpur lembek (dalam). Pada umumnya didominasi bakau (Rhizophora sp) 



dan di beberapa tempat dijumpai berasosiasi dengan jenis lain seperti tanjang 

(Bruguiera sp ) 
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3. Zona Tanjang (Bruguiera) 

Terletak di belakang zona bakau, agak jauh dari laut dekat dengan 

daratan. Keadaan berlumpur agak keras, agak jauh dari garis pantai. Pada 

umumnya ditumbuhi jenis tanjang (Bruguiera spp) dan di beberapa tempat 

berasosiasi dengan jenis lain. 

4. Zona Nipah (Nypa fruticans) 

Terletak paling jauh dari laut atau paling dekat ke arah darat. Zona 

ini mengandung air dengan salinitas sangat rendah dibandingkan zona 

lainnya, tanahnya keras, kurang dipengaruhi pasang surut dan kebanyakan 

berada di tepitepi sungai dekat !aut. Pada umumnya ditumbuhi jenis nipah (Nypa 

fruticans) dan beberapa spesies palem lainnya. 

2.4 Jenis Sedimen dan Ukuran Butir 

Menurut Wibisono (2005) secara geologis, bila sedimen berada dekat 

dengan pinggir kontinen (Continental margin) dikatakan bahwa sedimen 

tersebut terletak diatas lempeng kontinen (Continental Crust). Namun bila berada 

jauh dari lempeng kontinen, biasanya terletak di atas lempeng samudra (Oseanic 

Crust). 

Berdasarkan asal usulnya, sedimen dasar laut dapat digolongkan menjadi 

4 (empat) bagian: 

1. Lithogenous merupakan jenis sedimen yang berasal dari pelapukan 
batuan 

dari daratan, lempeng kontinen termasuk yang berasal dari kegiatan 

vulkanik. Sedimen ini memasuki kawasan laut melalui drainase air sungai. 



2. Biogenous merupakan sedimen yang berasal dari organisme laut yang 
telah 

mati dan terdiri dari remah-remah tulang, gigi-geligi, dan cangkang-cangkang 
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tanaman maupun hewan mikro. Komponen kimia yang sering 

ditemukan dalam sedimen ini adalah CaCo3 dan SiO2. Sedangkan 

partikel-partikel yang sering ditemukan dalam sedimen calcareous terdiri 

dari cangkang-cangkang Foraminifera, Coccolithophore, dan Pteropoda. 

3. Hydrogenous merupakan sedimen yang berasal dari komponen kimia 
yang 

larut dalam air laut dengan konsentrasi yang kelewat jenuh sehingga terjadi 

pengendapandi dasar !aut. 

4. Cosmogenous merupakan sedimen yang berasal dari luar angkasa 
dimana 

partikel dari benda-benda angkasa ditemukan di dasar laut dan 

mengandung banyak unsur besi sehingga mempunyai respons magnetik 

dan berukuran antara 10-640 m. 

5. Berdasarkan ukuran butir, maka sedimen dapat diklasifikasikan seperti pada 

tabel dibawah ini : 

Tabel 1. Ukuran Butir untuk Sedimen Menurut Skala Wentworth 
Nama Partikel Ukuran Partikel

Batu (Stone) Bongkah (Boulder) >256 
Krakal (Cable) 64-256 
Kerikil (Peble) 4-64 
Butiran (Granule) 2-4 

Pasir (Sand) Pasir sangat kasar (v. 
Coarse sand)

1-2 

Pasir kasar (Coarse sand) Y2-1 
Pasir sedang (medium 
sand)

vi. _IA 

Pasir halus (fine sand) 1/8-1/4 
Pasir sangat halus (very 
fine sand)

1/16-1/8 

Lanau (Silt) Lanau kasar (Coarse silt) 1/32-1/16 
Lanau sedang (medium silt) 1/64-1/32 

Lanau halus one silt) 1/128-1/64 
Lanau sangat halus (v. Fine 
silt)

1/256-1/128 

Lempung (Clay) Lempung kasar (Coarse 
clay)

1/640-1/256 



Lempung sedang (medium 
clay)

1/1024-1/640 

Lempung halus one clay) 1/2360-1/1024
Lempung sangat halus (v. 
Fine clay)

1/4096-1/2360 
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2.5 Penginderaan Jarak Jauh 

Teknologi penginderaan jauh mempunyai kemampuan untuk 

mengidentifikasi serta melakukan monitoring terhadap perubahan sumberdaya 

alam dan Iingkungan wilayah pesisir dan laut dalam periode tertentu 

(Kartasasmita, 2003). . 

.Penginderaan jauh (remote sensing) adalah ilmu dan seni 

dalam mendapatkan informasi objek, luasan (area), atau bahkan suatu fenomena 

alamiah melalui suatu analisis terhadap data yang diperoleh dari perangkat 

sensor tanpa kontak (menyentuh) langsung (Prahasta, 2008). 

Pelaksanaan Penlitian ini dilakukan dengan menggunakan bantuan citra 

satelit Iandsat_TM agar Iebih mudah dalam memonitoring kondisi serta sebaran 

ekosistem mangrove di pesisir Sidoarjo, Jawa Timur. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Lillesand dan Kiefer (1990), yang menyatakan bahwa informasi 

penutupan lahan dapat dikenali secara langsung dengan menggunakan 

penginderaan jauh yang tepat. 

2.6 Penginderaan Jarak Jauh untuk Mangrove 

Menurut Hung (2000), menjelaskan bahwa nilai NDVI menggambarkan 

tingkat kehijauan biomassa dan merupakan indikator yang baik untuk 

menentukan status (kesehatan, kerapatan) vegetasi pada suatu wilayah 

namun tidak berhubungan langsung dengan ketersediaan air tanah pada 

wilayah tersebut. Estimasi NDVI dengan basis data satelit merupakan 

perhitungan kanal cahaya tampak dan inframerah dekat. Pigmen pada daun, 



klorofil, menyerap gelombang cahaya tampak (0,4 pm sampai 0,7 pm), dan 

struktur sel daun memantulkan gelombang inframerah dekat (0,7 pm sampai 1,1 

pm). 
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Seiring dengan perkembangan teknologi remote sensing yang 

pesat, keberadaan ekosistem mangrove dapat di deteksi dan dipetakan. 

Penginderaan jauh vegetasi bakau didasarkan atas dua sifat penting yaitu bahwa 

bakau memiliki klorofil dan tumbuh di daerah pesisir. Dua hal ini menjadi 

pertimbangan penting di dalam mendeteksi bakau melalui satelit karena 

klorofil memberikan sifat optik dan lokasinya di daerah pesisir mempermudah 

untuk membedakannya dengan daratan ataupun perairan. Sifat optik klorofil 

menyerap spektrum sinar merah dan memantulkan dengan kuat pada 

spektrum infra merah (Green et al., 2000). 

Nilai reflektansi dari suatu objek akan berbeda dengan nilai reflektansi 

objek lain. Objek vegetasi pada panjang gelombang infra merah dekat 

memiliki nilai reflektasi tinggi, sedangkan pada panjang gelombang merah, 

objek vegetasi memiliki nilai reflektansi rendah. Kombinasi dari kedua kanal ini 

akan menghasilkan data yang memiliki nilai sensitif terhadap kehijauan vegetasi 

(Lillesand dan Kiefer, 1990). 

Indeks vegetasi merupakan persentase pemantulan radiasi matahari 

oleh permukaan daun yang berkorelasi dengan konsentrasi klorofil. Besarnya 

konsentrasi klorofil yang dikandung oleh suatu permukaan vegetasi, 

khususnya daun menunjukkan tingkat kehijauan vegetasi tersebut. Howard 

(1996) menyatakan bahwa rasio antara pantulan spektral vegetasi pada kanal 

merah dan infra merah dekat atau indeks vegetasi juga berguna dalam studi 



liputan vegetasi dan kondisi vegetasi dengan mengurangi pengaruh dari variasi 

intensitas penyinaran matahari. 

formula indeks vegetasi untuk memantau mangrove yaitu : 

NDVI = (NIR - R) / (NIR + R) 

(Rouse et al., 1974 in Hidayah, 2006) 
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2.7 Landsat 8 OLI 

Empat bulan yang lalu, tepatnya tanggal 11 Februari 2013, NASA 

melakukan peluncuran satelit Landsat Data Continuity Mission (LDCM). 

Satelit ini mulai menyediakan produk citra open access sejak tanggal 30 Mei 

2013, menandai perkembangan baru dunia antariksa. NASA lalu menyerahkan 

satelit LDCM kepada USGS sebagai pengguna data terhitung 30 Mei tersebut. 

Satelit ini kemudian lebih dikenal sebagai Landsat 8. Dibandingkan versi-versi 

sebelumnya, landsat 8 memiliki beberapa keunggulan khususnya terkait spesifikasi 

band-band yang dimiliki maupun panjang rentang spektrum gelombang 

elektromagnetik yang ditangkap. Sebagaimana telah diketahui, warna objek 

pada citra tersusun atas 3 warna dasar, yaitu Red, Green dan Blue (RGB). 

Dengan makin banyaknya band sebagai penyusun RGB komposit, maka 

warna-warna obyek menjadi lebih bervariasi. 

Ada beberapa spesifikasi baru yang terpasang pada band landsat 

ini khususnya pada band 1, 9, 10, dan 11. Band 1 (ultra blue) dapat 

menangkap panjang gelombang elektromagnetik lebih rendah dari pada band 

yang sama pada landsat 7, sehingga lebih sensitif terhadap perbedaan reflektan 

air laut atau aerosol. Band ini unggul dalam membedakan konsentrasi 

aerosol di atmosfer dan mengidentifikasi karakteristik tampilan air laut pada 

kedalaman berbeda (Sugiarto, 2013). 



2.8 Landsat 7 ETM+ 

Program Landsat merupakan tertua dalam program observasi bumi. 

Landsat dimulai tahun 1972 dengan satelit Landsat-1 yang membawa 

sensor MSS multispektral. Setelah tahun 1982, Thematic Mapper TM 

ditempatkan pada sensor MSS. MSS dan TM merupakan whiskbroom 

scanners. Pada April 1999 Landsat-7 
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diluncurkan dengan membawa ETM+scanner. Saat ini, hanya Landsat-5 dan 

7 sedang beroperasi. 

Sistem Landsat merupakan milik Amerika Serikat yang mempunyai 

tiga instrument pencitraan, yaitu RBV (Return Beam Vidicon), MSS 

(multispectral Scanner) dan TM (Thematic Mapper) (Jaya, 2002). 

• RBV 
Merupakan instrumen semacam televisi yang mengambil citra snapshot 

dari permukaan bumi sepanjang track lapangan satelit pada setiap selang waktu 

tertentu. 

• MSS 

Merupakan suatu alat scanning mekanik yang merekam data dengan cara 

men- scanning permukaan bumi dalam jalur atau bans tertentu. 

•  T M  
Juga merupakan alat scanning mekanis yang mempunyai resolusi spectral, 

spatial dan radiometric. 

Terdapat banyak aplikasi dari data Landsat TM: pemetaan penutupan 

lahan, pemetaan penggunaan lahan, pemetaan tanah, pemetaan geologi, 

pemetaan suhu permukaan laut dan lain-lain. Untuk pemetaan penutupan dan 

penggunaan lahan data Landsat TM lebih dipilih daripada data SPOT 



multispektral karena terdapat band infra merah menengah. Landsat TM 

adalah satu-satunya satelit nonmeteorologi yang mempunyai band 

inframerah termal. Data termal diperlukan untuk studi proses-proses energi pada 

permukaan bumi seperti variabilitas suhu tanaman dalam areal yang diirigasi. 
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2.9 Perbedaan Landsat 7 ETM+ dan Landsat 8 OLI 

Sebenarnya landsat 8 lebih cocok disebut sebagai satelit dengan 

misi melanjutkan landsat 7 dari pada disebut sebagai satelit baru dengan 

spesifikasi yang baru pula. Ini terlihat dari karakteristiknya yang mirip 

dengan landsat 7, baik resolusinya (spasial, temporal, spektral), metode 

koreksi, ketinggian terbang maupun karakteristik sensor yang dibawa. Hanya 

saja ada beberapa tambahan yang menjadi titik penyempurnaan dari landsat 7 

seperti jumlah band, rentang spektrum gelombang elektromagnetik terendah 

yang dapat ditangkap sensor serta nilai bit (rentang nilai Digital Number) dari 

tiap piksel citra (Sugiarto, 2013). 

Tabel 2. Perbedaan Landsat 7 ETM+ dan 8 OLI 
 Perbedaan Band Landsat 7 ETM+ dan Landsat 8 OLI 

 Landsat 7 ETM + Landsat 8 OLI 

  Band 1 30m, Coastal/Aerosol, 0,433-0,453 pm 

Band 1 30m, Blue, 0,450-0,515 pm Band 2 30m, Blue, 0,450-0,515 pm 

Band 2 30m, Green, 0,525-0,605 pm Band 3 30m, Green, 0,525-0,600 pm 

Band 3 30m, Red, 0,630-690 pm Band 4 30m, Red, 0,630-0,680 pm 

Band 4 30m, Near-IR, 0,775-0,900 pm Band 5 30m, Near-IR, 0,845-0,885 pm 

Band 5 30m, SWIR-1, 1,550-1,750 pm Band 6 30m, SWIR-1, 1,560-1,660 pm 



Band 7 30m, SWIR-2, 2,090-2,350 pm Band 7 30m, SWIR-2, 2,100-2,300 pm 

Band 8 15m, Pan, 0,520-0,900 pm Band 8 15m, 0,500-0,680 pm 

  Band 9 30m, Cimus, 1,360-1,390 pm 

Band 6 60m, LWIR, 10,00-12,50 pm Band 10 100m, LWIR-1, 10,30-11,30 pm 

  Band 11 100m, LWIR-2, 11,50-12,50 pm 
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Tabel 3. Karakteristik dan Kegunaan Band pada Landsat-TM (Lillesand dan 
Kiefer, 1997 
Band Panjang 

gelombang (pm) 
Spektral Kegunaan 

1 0.45 . 0.52 Biru Tembus terhadap tubuh air, 
dapat untuk pemetaan air, pantai, 
pemetaan tanah, pemetaan 
tumbuhan, pemetaan kehutanan 
dan mengidentifikasi budidaya 
manusia 

2 0.52 . 0.60 Hijau Untuk pengukuran nilai pantul 
hijau pucuk tumbuhan dan 
penafsiran aktifitasnya, juga untuk 
pengamatan kenampakan 
budidaya manusia. 

3 0.63 . 0.69 Merah Dibuat untuk melihat daerah 
yang menyerap klorofil, yang 
dapat digunakannuntuk 
membantu dalam pemisahan 
spesies tanaman juga untuk 
pengamatan budidaya manusia 

4 0.76 . 0.90 Infra 
merah 
dekat 

Untuk membedakan jenis 
tumbuhan aktifitas dan 
kandungan biomas untuk 
membatasi tubuh air dan 
pemisahan kelembaban tanah 

5 1.55 - 1.75 Infra 
merah 

sedang 

Menunjukkan kandungan 
kelembaban tumbuhan dan 
kelembaban tanah, juga untuk 
membedakan salju dan swan. 

6 10.4 - 12.5 Infra 
Merah 

Termal 

Untuk menganallisis tegakan 
tumbuhan, pemisahan 
kelembaban tanah dan pemetaan 
panas 



7 2.08 . 2.35 Infra 
merah 

sedang 

Berguna untuk pengenalan 
terhadap mineral dan jenis 
batuan, juga sensitif terhadap 
kelembaban tumbuhan  
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3. METODE PENELITIAN 

3.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Kabupaten Sidoarjo sebagai salah satu penyangga Ibukota Propinsi 

Jawa Timur merupakan daerah yang mengalami perkembangan pesat. 

Kabupaten Sidoarjo terletak antara 112,5' dan 112,9' Bujur Timur dan 

antara 7,3' dan 7,5' Lintang Selatan. Batas sebelah utara adalah Kotamadya 

Surabaya dan Kabupaten Gresik, sebelah selatan adalah Kabupaten Pasuruan, 

sebelah timur adalah Selat Madura dan sebelah barat  adalah 

Kabupaten Mojokerto (Sumber:  www.sidoarjokab.go.id). 

Gambar 1. Lokasi Penelitian Kabupaten Sidoarjo. 

PETA LOKASI PENELITIAN KAWASAN MANGROVE 
KABUPATEN SIDOARJO 
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3.2 Alat dan Bahan Penelitian 

3.2.1 Software 

Software yang digunakan pada penelitian ini antara lain: 

• OS (Operating System) Windows 7 Home Basic 34-bit : untuk menginstall 

dan menjalankan semua aplikasi software yang akan digunakan dalam 

proses mengolah data citra satelit. 

• Sistem Informasi Geografis : untuk mengolah data mentah yang telah di 

unduh melalui website : www.glovis.usgs.gov diantaranya yaitu melakukan 



koreksi radiometrik, visualisasi RGB, Gapfill, penghitungan nilai NDVI, 

proses digitasi dan reclassifikasi. 

• Microsoft Office Excel 2007: untuk membantu proses penghitungan luas 

hutan mangrove di pesisir kabupaten Sidoarjo. 

3.2.2 Hardware 

Hardware yang digunakan pada penelitian ini adalah Laptop Acer Aspire 

4732Z. Windows 7 ultimate 32-bit, Pentium dual Core, Installed Memory (RAM) 

1,00 GB. 

3.3 Prosedur Penelitian 

3.3.1 Teknik Pengumpulan Data 

3.3.1.1 Prosedur Pengambilan Data 

Prosedur pengambilan data penelitan ini merupakan data hasil 

pengunduhan dart data citra satelit Landsat-5 TM,7 ETM+ dan 8 OLI path/row 

118/65. Data yang di unduh yaitu data tahun 1994, 1999 dengan menggunakan 

landsat 5 TM kemudian tahun 2003 dan tahun 2008 dengan menggunakan 

satelit landsat 7 ETM+ data tahun 2013 dengan menggunakan landsat 8 OLI 

. Data dapat diunduh melalui website http://qlovis.uscis.qov/, file yang di 

unduh berupa format (.rar). Kemudian 
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melakukan perbaikan data citra satelit Landsat-7 ETM+ dengan software 

ArcGIS 9.3. Data yang telah diunduh dan diperbaiki kemudian di koreksi 

radiometric dengan menggunakan software ArcGIS 9.3, komposit band, digitasi 

serta perhitungan ndvi semua dikerjakan dengan menggunakan software 

ArcGis 9.3. Dilanjutkan dengan layout dan menghitung luasan wilayah 

mangrove kemudian dibandingkan dengan data Pemda setempat sehingga 

dapat mengetahui serta menganalisa perubahan lahan mangrove yang terjadi 



di Kabupaten Sidoarjo pada tahun 1994, 1999, 2003, 2008 dan 2012. 

3.3.1.2 Analisis Data 
Analisis dilakukan dengan melihat hasil citra satelit Landsat-5 TM,7 

ETM+ dan 8 OLI yaitu dengan memantau perubahan lahan mangrove dan 

menganalisis bentuk perubahan lahan mangrove di wilayah pesisir Kabupaten 

Sidoarjo. Analisis data ini dilakukan dengan menganalisis perubahan 

penggunaan lahan mangrove selama kurun waktu 4-5tahun, yaitu mulai dari 

tahun 1994, 1999, 2003, 2008 dan tahun 2013. 

Untuk mengetahui daerah yang memiliki kerapatan mangrove lebat 

atau tidak, hal ini dapat diketahui dengan cara mengolah data citra satelit 

landsat yang diperoleh dari http://glovis.usgs.crov/  kemudian dicari kerepatannya 

menggunakan formula NDVI yang terdapat pada aplikasi Arc Gis 9.3 dengan 

begitu akan diketahui perubahan kerapatan mangrove yang ada di wilayah 

Kabupaten Sidoarjo. 

Setelah diketahui perbedaan kerapatan dari tahun 1994 sampai 2013 

di lakukan ground check atau survey lapang. Hal ini digunakan untuk 

mengukur keakuratan analisa data yang telah diperoleh dengan keadaan 

sebenarnya. Survey lapang digunakan untuk mengetahui kondisi vegetasi. 
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3.4 Diagram Alir Penelitian 

3.4.1 Diagram Pengumpulan Data 

Gambaran pengolahan data perubahan mangrove di Kabupaten 

Sidoarjo dengan citra satelit Landsat TM, 7 ETM+, dan landsat 8 OLI yang 

digunakan pada penelitian ini adalah: 

Download data 
(http://usgs.glovis.gov) 

4- 



  Perbaikan Data Citra
(Pengisian Gapfill) 

ArcGIS 9.3 

 

   

   Pengolahan data 
menggunakan ArcGIS 9.3 

 

   

 
Koreksi geometrik Komposit Band 

 

Digitasi 

NDVI 

Cropping 

Reclassify 

Peta 
perubahan 
luas kerapatan 
mangrove 

CI= 
Gambar 2. Diagram Proses Pengolahan Data 
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3.4.2 Diagram Proses Perubahan Tutupan Lahan Mangrove 

Proses mencari perubahan tutupan lahan mangrove di pesisir 

Kabupaten Sidoarjo setelah pengolahan data citra satelit landsat 7 ETM+ 

dan landsat 8 OLI : 

Hasil 
pengolahan 

data 

Reclassify 

Pembagian class menjadi 3 sesuai acuan Direktorat Jenderal 
Rehabilitasi 

Lahan dan Perhutanan Sosial De • artemen Kehutanan 2006 
Membedakan class 
berdasarkan nilai 

NDVI 



I 
Diketahui kerapatan 

mangrove 
pada data citra satelit 

 
Gambar 3. Diagram Proses Perubahan Tutupan Lahan 

Mangrove 3.4.3 Diagram Proses Uji Kelayakan Rehabilitasi 

Proses uji kelayakan lokasi rehabilitasi berdasarkan data substrat yang 

telah di ambil di masing-masing stasiun : 

Citra Satelit 
Overlay 

 

    

Perubahan luasan
mangrove 

 

    
Rekomendasi

rehabilitasi 
  RTRW Sidoarjo tahun 2009-2029  

Survey Lapang 
Mengetahui kondisi vegetasi

Pengambilan 
sampel 
substrat 

Analisis 
substrat 
sesuai 
literatur 

 
Gambar 4. Diagram Proses Uji Kelayakan Rehabilitasi 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Lokasi Penelitian 

Lokasi Kabupaten Sidoarjo terletak di sebelah selatan Kota Surabaya 

yang merupakan Ibukota Provinsi Jawa Timur dengan luas wilayah 591,59 

km2. Yang terbagi menjadi 18 kecamatan. 

Gambar 5. Peta Lokasi Penelitian 



Secara geografis wilayah Kabupaten Sidoarjo terletak antara 112,5-

112,9 BT dan 7,3-7,5 LS. Sebagian wilayah Kabupaten Sidoarjo merupakan 

pesisir pantai diantaranya yaitu Kecamatan Sedati, Buduran, Candi, Porong, 

Tanggulangin, dan Kecamatan Jabon. Wilayah Kabupaten Sidoarjo berbatasan 

dengan : 
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• Sebelah utara : Kota Surabaya dan Kabupaten Gresik 

• Sebelah Selatan : Kabupaten Pasuruan 

• Sebelah Timur : Selat Madura 

• Sebelah Barat : Kabupaten Mojokerto 
 

Berdasarkan data Dinas kependudukan, Catatan Sipil dan Sosial 

Kabupaten Sidoarjo pada tahun 2010 sebesar 2.031.342 jiwa yang terdiri dari 

1.021.732 jiwa laki-laki dan 1.009.610 jiwa perempuan sedangkan jumlah 

penduduk pada tahun 2011 sebesar 1.984.486 jiwa yang terdiri dari 

1.000.411 jiwa laki-laki dan 984.075 jiwa perempuan (sumber: 

http://sidoarjokab.bps.go.id). 

4.2 Analisis NDVI 

Menurut Direktorat Jenderal Rehabilitasi Lahan dan Perhutanan 

Sosial Departemen Kehutanan (2006), kerapatan vegetasi berdasarkan 

nilai NDVI (Normalized Difference Vegetation Index) dapat dikiasifikasikan 

menjadi 3 yaitu : 

Tabel 4. Nilai NDVI menurut Direktorat Jenderal Rehabilitasi Lahan dan 
Perhutanan 

Sosial Departemen Kehutanan (2006) 
Kelas Nilai NDVI Keterangan 

1 -1 s/d 0.32 Tajuk jarang 
2 0.33 s/d 0.42 Tajuk sedang 
3 0.43 s/d 1 Tajuk lebat  

Pada data satelit landsat 7 ETM+ dan Landsat 8 OLI diperoleh nilai 
NDVI tahun 1994, 1999, 2003, 2008, hingga tahun 2013 adalah sebagai 
berikut : 

Tabel 5. Nilai NDVI Setiao Tahun 

Tahun Nilai NDVI
1994 -0.5626 s/d 0.688073 



1999 -0.545455 s/d 0.676923 
2003 -0.621622 s/d 0.474453 
2008 -0.575 s/d 0.432099 
2013 -0.161441 s/d 0.518855 

22 
Melihat nilai NDVI yang diperoleh data satelit Landsat 7 ETM+ dan 

landsat 8 pada tahun 1994 sampai dengan tahun 2013, maka semua tahun 

akan dibagi menjadi 3 kelas yaitu tajuk jarang, tajuk sedang dan tajuk lebat, 

sesuai dengan pedoman Direktorat Jenderal Rehabilitasi Lahan dan Perhutanan 

Sosial Departemen Kehutanan 2006. 
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4.3 Analisis Perubahan Lahan 

Mangrove 4.3.1 Tahun 1994 

PETA SEBARAN MANGROVE TAHUN 1994 
KABUPATEN SIDOARJO, JAWA IlMUR 
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Gambar 6. Peta Sebaran Mangrove Tahun 1994 
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Tabel 6. Data Sebaran Mangrove Tahun 1994 



No. Kerapatan Tahun 1994 
Jumlah Pixel Luas m2 Luas Ha 

1 Tajuk Jarang 245937 221343300 22134,33

2 Tajuk Sedang 14426 12983400 1298,34

3 Tajuk Lebat 19167 17250300 1725,03

4. Total luas vegetasi (tajuk 
sedang + tajuk jarang)

  3023,37
 

Mengamati peta pada Gambar 6. menunjukkan bahwa Jumlah 

vegetasi mangrove pada tahun 1994 dapat dikatakan baik, hal ini dapat 

dilihat dari penampakan warna pada peta. Warna hijau tua yang lebih dominan 

daripada warna oranye, tanpa memperhatikan tajuk jarang (dalam hal ini 

tajuk jarang dianggap sebagai non mangrove). Sehingga didapatkan angka 

seperti pada Tabel 6., bahwa luas mangrove di Kabupaten Sidoarjo, Jawa 

Timur pada tajuk jarang adalah 22134,33 Ha, tajuk sedang sebesar 

1298,34 Ha, sedangkan pada tajuk lebat memiliki luas 1725,03 Ha, 

sehingga total luas vegetasi pada tahun 1994 adalah 3023,37 Ha. Berkurang 

atau tidaknya luas mangrove pada tahun berikutnya dapat dilihat pada Gambar 

7. berikut ini: 
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4.3.2 Tahun 1999 



PETA SEBARAN MANGROVE TAHUN 1999 
KABUPATEN SIDOARJO, JAWA 11MUR 

 11 2°40'0"E 11 2°4 5'0"E 
1 1

  11 2°5 0'0"E 11 2°5 0"E 
1 1 

 
 JAWA TIMUR      

in    
, _ 

. .  

in 

ED 
o - 
.."1 

± ±   
' ' ' ED -

c  
r,- 

 z ---- / g, 
. - - -  .. ....--  .

 -1.    
I M I 7 ,. 

/ _ 

 1 2"
 ! 7 ) 
in  
e

 

, • ' \ ? i 
-----, .., 

SELAT MADURA in 
ED 

ID 
g‘' 

- i 
' ---", 4A15__stOpARJO i + -in 

N. r-... .
7 i. 1 ? 4 '.. .. A. ... . ... 

. 
,, ,,

, 

  r,- 

'---- - ----.„ ] i - • . I -.-. -1 0,0- . . . ' 4 .   
-1,

 

 '-;).
 '1

 ,  '  -  

• • . 
.." -.1

"-- 

 ,.. ; I
j L-_,,,,; i ..:",..if..4,.. ._ e-

.  I  
 f - - - - - - -  : : • - •   

 I i - : • ‘ "

• , , , , , .  ,.., 91 
ED 
o -
g') 
N. 

41ki'..± ... ---; 9- 
' .  • ... 

.. ) • --... r- 
) -I-Lk .

_ _ _ _ _ 5 _ i  
..-. -   . 
---"... Poron  g  -1 

" - - , ,  

, ,

' . . - - 
-.. 

..,.

,.• . 

,-.. 

- .  .,, 

..,  q 

ED 
-
c  

r•- 

 ..---------•:.., .4x bon
 -."-'.,._•:,.. 

\-L-•,z-  ,IIF :' ' ' 4 
  

. ' %.
•  

4 ... ''. . 7, % • - 

:; . 
• , , , . . :  

, :
P J A W A  T I M U R   .,  

., ,. s,, . Sol 

 + . sr .. + ED 
-in 

I--      N-

I 1 
11 2°40'0"E 11 2°45'0"E   11

1 1 
2°5 0'0” E 11 2°5 5'0" E  

Sum ber : LANDSAT 7 ETN1+ 0 2.5 5  10  15 20 KilometersSeptember 1999 

 Legend      INSET 

- sungai Tajuk Ja Tajuk Lebat J a w s  T i m u r  
..- ,-, 

jalan rays Tajuk Se 1KabupatenSidoarjo- - - - - - -  Laut ,--- "—ITC,' -:-, .. 
( . ' s  

/ , • , 

.r. . . . . . 5 • -  er 1 1 : 
Disusun Oleh . r.-=',, ..f.-....t1Ali 

° H IS KY Y. W. (0910860076) ' - - 4 : T  
L, ,"•.,- -..--.--•,' ' 7-,:`,--------`:--.... •-•••— 4.4

I "r ,11.734:::. 1 . 1.-.-!. •.,,, . Ilmu Kelautan 
Universitas Brawijaya Malang 

    i-- - - - ( \ , - - - - i - f i - ; " - - ( - . - - 1 - - - I L ,  D . - - . '  

-,:....___%e. --.(1* ., [  -1• 

  2013    
Gambar 7. Peta Sebaran Mangrove Tahun 1999 
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Tabel 7. Data sebaran mangrove Dada tahun 1999 

No. Kerapatan Tahun 1999 



Jumlah pixel Luas m2 Luas Ha 

1 Tajuk jarang 250104 225093600 22509,36

2 Tajuk sedang 12389 11150100 1115,01

3 Tajuk Lebat 19039 17135100 1713,51

4 Total luas vegetasi (tajuk 
sedang + tajuk jarang)

  2828,52
 

Melihat peta pada Gambar 7. menunjukkan bahwa Jumlah 

vegetasi mangrove pada tahun 1999 dapat dikatakan cukup baik, hal ini 

dapat dilihat dari penampakan warna pada peta. Warna hijau tua masih 

lebih dominan daripada warna oranye, tanpa memperhatikan tajuk jarang 

(dalam hal ini tajuk jarang dianggap sebagai non mangrove). Sehingga 

didapatkan angka seperti pada Tabel 7., bahwa luas mangrove di Kabupaten 

Sidoarjo, Jawa Timur pada tajuk jarang adalah 22509,36 Ha, tajuk sedang 

sebesar 1115,01 Ha, sedangkan pada tajuk lebat memiliki luas 1713,51 Ha, 

sehingga total luas vegetasi pada tahun 1999 adalah sebesar 2828,52 Ha. 

Selama tahun 1994 sampai dengan tahun 1999 mangrove di pesisisr 

Kabupaten Sidoarjo mengalami pengurangan dari total luas vegetasi pada 

tahun 1994 adalah 3023,37 Ha dan pada tahun 1999 sebesar 2828,52 

Ha. Berkurang atau tidaknya luas mangrove pada tahun berikutnya dapat 

dilihat pada Gambar 8. berikut ini: 
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4.3.3 Tahun 2003 



PETA SEBARAN MANGROVE TAHUN 2003 
KABUPATEN SIDOARJO, JAWA T1MUR 
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Gambar 8. Peta sebaran mangrove tahun 2003 
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Tabel 8. Data sebaran mangrove tahun 2003 

No. Kerapatan Tahun 2003 



  Jumlah pixel Luas m2 Luas Ha 

1 Tajuk jarang 279864 251877600 25187,76

2 Tajuk sedang 3384 3045600 304,56

3 Tajuk lebat 266 239400 23,94

4 Total luas vegetasi (tajuk 
sedang + tajuk jarang) 

  328,5
 

Melihat peta pada Gambar 8. menunjukkan bahwa Jumlah 

vegetasi mangrove pada tahun 2003 dapat dikatakan tidak baik, hal ini 

dapat dilihat dari penampakan warna pada peta yang berbeda dari tahun 

sebelumnya. Warna hijau tua hampir tidak terlihat daripada warna 

oranye yang lebih dominan, tanpa memperhatikan tajuk jarang (dalam 

hal ini tajuk jarang dianggap sebagai non mangrove). Sehingga 

didapatkan angka seperti pada Tabel 8., bahwa luas mangrove di 

Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur pada tajuk jarang adalah 25187,76 Ha, 

tajuk sedang sebesar 304,56 Ha, sedangkan pada tajuk lebat memiliki 

luas 23,94 Ha, sehingga total luas vegetasi pada tahun 2003 adalah sebesar 

328,5 Ha. Selama tahun 1999 sampai dengan tahun 2003 mangrove di 

pesisisr Kabupaten Sidoarjo mengalami pengurangan yang sangat drastis 

dari total luas vegetasi pada tahun 1999 sebesar 2828,52 Ha dan pada tahun 

2003 sebesar 328,5 Ha. Berkurang atau tidaknya luas mangrove pada tahun 

berikutnya dapat dilihat pada Gambar 9. berikut ini: 
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4.3.4 Tahun 2008 

PETA SEBARAN MANGROVE TAHUN 2008 
KABUPATEN SIDOARJO, JAWA T1MUR 



in 
ED 
o 

in 

N 

r,- 

in 

iD 
cp 
P 
r,- 

in 
ED 

I.- 

112°40'0"E 112°45'0'"E  11 2°5 0'0"E 11 2°5 5'0"E 

in 
ED 
c. N 

1-- 

in 

In 
N 

1-- 

N 
ED 
c. 

P 
1-- 

i,r) 
in 
Se) 

N. 

r , -
in

JAWA TIMOR

± 
__..--- 

 ..------ ,- (
./ ---- i

,....--, 
} 

Q_sibpA
-.. .. 
 ---. ) 

- I 
.-. 

--,____ 
.. 

' i
1 

P oron g 

JAWA TIMUR

+ 

-, ± 
---, 7:::....----=-.- 
-- 
 ›, j 

m 
 it 

 i 
RJ 0 I -I- 

. . . . , -  •  . . . -  ,

i . 

  

SELAT PulADU RA 

. : -  

± 

N 

s 
+ 

± 

± 

+ 

Jabon 

i 
+ 

11 2°4 10'0"E 112°45'0"E  11 2°5 0'0"E 112°55'0"E 

Sum ber : LANDSAT 7 ETM+ 
Januari 2008 

0 2.5 5 10 15 20 Kilometers 

 Legend 
Tajuk Lebat   

Jawa Timur 

Laut 

INSET
 I )-1,--,'. •
 r. .,  
 r---L . i_----, 

---4:T , ,  
 L,, ..,.. \ ' 
r-A ' 

-•'=:2,::js ! 
• - 

--, 

• - :7-,1 .. 

k-- 
.._ 

',..---,) 

sungai Tajuk Ja I 
jalan rava Tajuk SeI

- ..---, Disusun Oleh : . . . . .   
 " `, HISKY Y W (0910860076) 
 . ii M Li Kelantan 
•  Universitas Brawijaya Malang 

2013 

   
... 

-.- 
- _.----_
..., --,
; ..' 
  . ,  

 
Gambar 9. Peta Sebaran Mangrove Tahun 2008 
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Tabel 9. Data sebaran mangrove tahun 2008 

No. Kerapatan Tahun 2008 

  Jumlah
pixel 

Luas m2 Luas Ha 



1 Tajuk jarang 285430 256887000 25688,7

2 Tajuk sedang 134 120600 12,06

3 Tajuk lebat 2 1800 0,18

4 Total luas vegetasi (tajuk 
sedang + tajuk jarang) 

  12,24
 

Melihat peta pada Gambar 9. menunjukkan bahwa Jumlah 

vegetasi mangrove pada tahun 2008 dapat dikatakan tidak balk, hal ini 

dapat dilihat dari penampakan warna pada peta yang hampir sama dari 

tahun sebelumnya. Warna hijau tua hampir tidak terlihat daripada warna 

oranye yang lebih dominan, tanpa memperhatikan tajuk jarang (dalam hal 

ini tajuk jarang dianggap sebagai non mangrove). Sehingga didapatkan 

angka seperti pada Tabel 9., bahwa luas mangrove di Kabupaten 

Sidoarjo, Jawa Timur pada tajuk jarang adalah 25688,7 Ha, tajuk sedang 

sebesar 12,06 Ha, sedangkan pada tajuk lebat memiliki luas 0,18 Ha, 

sehingga total luas vegetasi pada tahun 2008 adalah sebesar 12,24 Ha. 

Selama tahun 2003 sampai dengan tahun 2008 mangrove di pesisisr 

Kabupaten Sidoarjo mengalami pengurangan yang cukup banyak dari total 

luas vegetasi pada tahun 2003 sebesar 328,5 Ha dan pada tahun 2008 

adalah sebesar 12,24 Ha. Berkurang atau tidaknya luas mangrove pada 

tahun berikutnya dapat dilihat pada Gambar 10. berikut ini: 
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4.3.5 Tahun 2013 

PETA SEBARAN MANGROVE TAH UN 2013 
KABUPATEN SIDOARJO, JAWA 11MUR 
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Gambar 10. Peta Sebaran Mangrove Tahun 2013 

32 
Tabel 10. Data sebaran mangrove tahun 2013 
No. Kerapatan Tahun 2013 

  Jumlah pixel Luas m2 Luas Ha 

1 Tajuk jarang 275590 248031000 24803,1



2 Tajuk sedang 10575 9517500 951,75

3 Tajuk lebat 1368 1231200 123,12

4 Total luas vegetasi (tajuk 
sedang + tajuk jarang) 

  1074,87
 

Melihat peta pada Gambar 10. menunjukkan bahwa Jumlah 

vegetasi mangrove pada tahun 2013 dapat dikatakan sedang, hal ini 

dapat dilihat dari penampakan warna pada peta yang hampir sama dari 

tahun sebelumnya. Warna hijau tua hampir tidak terlihat daripada warna 

oranye yang lebih dominan, tanpa memperhatikan tajuk jarang (dalam hal 

ini tajuk jarang dianggap sebagai non mangrove) dan juga alih fungsi 

lahan menurut pengamatan di lapang. Sehingga didapatkan angka seperti 

pada Tabel 10., bahwa luas mangrove di Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur 

pada tajuk jarang adalah 24803,1 Ha, tajuk sedang sebesar 951,75 Ha, 

sedangkan pada tajuk lebat memiliki luas 123,12 Ha, sehingga total luas 

vegetasi pada tahun 2008 adalah sebesar 1074,87 Ha. Selama tahun 2008 

sampai dengan tahun 2013 mangrove di pesisisr Kabupaten Sidoarjo 

mengalami penambahan yang cukup banyak dari total luas vegetasi pada 

tahun 2008 sebesar 12,24 Ha dan pada tahun 2013 adalah sebesar 1074,87 

Ha. 

4.4 Analisis Perubahan Lahan Mangrove 

Berikut ini adalah gambar peta perubahan lahan mangrove dari tahun 

1994 hingga tahun 1999 yang mengalami sedikit penurunan. Dapat di lihat 

pada gambar 11 berikut ini : 
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PETA SEBARAN MANGROVE TAHUN 1994-1999 
KABU PATEN SIDOARJO, JAWA TIMUR 
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Gambar 11. Peta Perubahan Mangrove Tahun 1994-1999 
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Berikut ini adalah gambar peta perubahan sebaran mangrove dari tahun 1999 

hingga tahun 2003 yang mengalami pengurangan luasan. Dapat di lihat pada 



gambar 12 : 

PETA SEBARAN MANGROVE TAHUN 1999-2003 
KABUPATEN SIDOARJO, JAWA TIMUR 
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Gambar 12. Peta Perubahan Mangrove Tahun 1999-2003 
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Berikut ini adalah gambar peta perubahan sebaran mangrove dari tahun 

2003 hingga tahun 2008 yang mengalami pengurangan luasan. Dapat di lihat 

pada Gambar 13 : 



PETA SEBARAN MANGROVE TAHUN 2003-2008 
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Berikut ini adalah gambar peta perubahan sebaran mangrove dari tahun 

2008 hingga tahun 2013 yang mengalami penambahan luasan. Dapat di lihat 

pada gambar 14 : 
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Gambar 14. Peta Sebaran Mangrove tahun 2008-2013 
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Berikut ini adalah gambar peta perubahan sebaran mangrove dari 

tahun 1994 hingga tahun 2013 yang mengalami pengurangan luasan. 

Dapat di lihat pada Gambar 15: 

 PETA SEBARAN MANGROVE TAHUN 1994-2013 
KABUPATEN SIDOARJO, JAWA TIMUR 
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Gambar 15. Peta Sebaran Mangrove tahun 1994-2013 
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Data luas yang didapat dari tahun 1994 sampai dengan tahun 2013 

dapat dilihat pada tabel 11. Di bawah ini : 

Tabel 11. Luas Keseluruhan tahun 1994 sam ai dengan tahun 2013 

No. 
Tahun Luas (Ha) 

Kerapatan 1994 1999 2003 2008 2013
1 Tajuk jarang 22134,33 22509,36 25187,76 25688,7 24803,1
2 Tajuk sedang 1298,34 1115,01 304,56 12,06 951,75



3 Tajuk lebat 1725,03 1713,51 23,94 0,18 123,12
4 Total luas vegetasi (tajuk 

sedang + tajuk lebat) 
3023,37 2828,52 328,5 12,24 1074,87

 

Berdasarkan tabel 11. menunjukan perubahan total luas vegetasi di 

Kab. Sidoarjo dari tahun 1994 hingga tahun 1999 mengalami penurunan 

vegetasi sebesar 194,85 Ha, sedangkan pada tahun 1999 hingga tahun 

2003 berkurang drastis dengan total 2500,02 Ha kemudian pada tahun 

2003 sampai 2008 mengalami penurunan lagi sebesar 316,26 Ha 

sedangkan pada tahun 2008 sampai tahun 2013 mengalami penambahan 

dengan total 1062,63 Ha. 

Tajuk jarang tidak dapat dikatakan sebagai vegetasi karena memiliki 

nilai NDVI -1, nilai NDVI antara —1 hingga +1, dimana nilai (-) 

menunjukkan obyek air atau lahan basah dan nilai (+) menunjukan obyek 

vegetasi. Parameter ini diperoleh dengan mengekstrak nilai spektral band 

infra merah dengan band merah pada hasil rekaman citra satelit. Nilai-nilai 

NDVI adalah parameter dasar yang diturunkan dari data penginderaan jauh 

optik seperti citra satelit Landsat Thematic Mapper (TM ), yang digunakan 

untuk mendeteksi nilai kehijauan vegetasi termasuk tanaman padi (Lillesand 

and Keifer, 1994 dan Thiruvengadachari et al., 1997) 
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Dari data tabel 11. Diatas dapat ditambahkan grafik sebagai berikut 

Grafik Perubahan Luas Mangrove 
Tahun 1994, 1999, 2003, 2008, 2013 
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Gambar 16. Grafik Perubahan Luas Mangrove Tahun 1994, 1999, 2003, 2009, 
2013 

Menurut Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor 6 tahun 

2012 rencana pengembangan suaka pesisir Mangrove di sepanjang 

pantai Utara dan Timur Jawa Timur salah satunya adalah Kabupaten 

Sidoarjo yang terletak di Kecamatan Sedati, Buduran, Sidoarjo, dan 

Kecamatan Jabon. Pengelolaan terhadap kawasan pantai berhutan 

mangrove dengan reboisasi bagi kawasan yang telah rusak dan pemberian 

sanksi sesuai dengan ketentuan penataan ruang untuk pencegahan. 

Rekomendasi berdasarkan hasil analisis data citra satelit yaitu 

rehabilitasi mangrove dapat dilakukan di seluruh pesisir Kabupaten Sidoarjo, 

karena dilihat dari perubahan luas mangrove yang terjadi selama tahun 

1994 sampai dengan tahun 2013 mengalami penurunan. Perlu dilakukan 

penelitian Iebih lanjut untuk mengetahui Iingkungan tersebut Iayak atau tidak 

untuk dilakukan rehabilitasi mangrove. 

Berdasarkan analisis NDVI pada tahun 1994 dan 2013 terdapat 

perbedaan luas pada vegetasi di Kabupaten Sidoarjo. Oleh karena itu 

dilakukan penelitian di 
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lapang dengan lokasi-lokasi tertentu yang di pilih berdasarkan adanya 

mangrove di tahun 1994 dan hilangnya mangrove di tahun 2013 dengan 

beberapa stasiun sebagai berikut : 

Stasiun 1 : 112°43'46 BT dan 7°33'9 LS dimana pada stasiun 1 yang 

dulunya pada tahun 1994 berdasarkan data satelit landsat TM terdapat 

mangrove kini beralih fungsi menjadi sebuah tambak. Pada lokasi ini 

dapat dilakukan rehabilitasi mangrove karena keadaan tanah berlumpur 

agak lembek (dangkal). 

Gambar 17. Stasiun 1 

Stasiun 2 :112°45'4 BT dan 7°33'45 LS pada stasiun 2 yang dulunya 

merupakan lahan mangrove kini beralih fungsi menjadi tambak. Pada lokasi 

ini dapat dilakukan rehabilitasi mangrove karena keadaan tanah berlumpur 

agak lembek (dangkal), dengan substrat agak berpasir. 

Stasiun 3 : 112°45'48 BT dan 7°33'17 LS pada stasiun 3 ini yang 

dulunya merupakan lahan mangrove kini menjadi TPA (Tempat 

Pembuangan Akhir) yang luas nya puluhan Ha. Dalam hal ini tidak mungkin 

dilakukan rehabilitasi dikarenakan sampah plastik yang menumpuk hingga 2-

3meter. 

\ 
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Gambar 18. Stasiun 3 

Stasiun 4 : 112°44'16 BT dan 7°32'17 LS pada stasiun 4 yang dulunya 

terdapat mangrove kene telah beralih fungsi menjadi sawah. Pada lokasi ini 

dapat dilakukan rehabilitasi mangrove karena keadaan tanah berlumpur 

agak keras, agak jauh dari garis pantai. 

Stasiun 5 : 112°51'32 BT dan 7°33'58 LS pada stasiiun 5 ditemukan 

ekosistem mangrove yang cukup luas, namun di lokasi ini terdapat 

beberapa batang pohon mangrove yang sudah di potong dan sedang 

dikeringkan kemungkinan akan dipergunakan sebagai kayu bakar. 
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Gambar 19. Stasiun 5 

Stasiun 6 : 112°47'19 BT dan 7°30'37 LS pada stasiun 6 ditemukan 

ekosistem 

mangrove di pertengahan tambak yang telah mengering. Di lokasi ini ekosistem 

mangrove cukup luas dan lebat. 

 
Gambar 20. Stasiun 6 

Stasiun 7 : 112°44'51 BT dan 7°30'30 LS stasiun 7 yang dulunya pada data 

tahun 

1994 terdapat mangrove kini berubah alih fungsi menjadi sawah dan 
perumahan 

penduduk. Pada lokasi ini dapat dilakukan rehabilitasi mangrove karena 

keadaan tanah berlumpur agak keras, agak jauh dari garis pantai. 
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Stasiun 8 : 112°44'47 BT dan 7°28'13 LS pada stasiun 8 ini yang dulunya 

terdapat kawasan mangrove kini berubah fungsi menjadi tambak namun 

masih terdapat mangrove di sepanjang sisi tambak. Pada lokasi ini dapat 

dilakukan rehabilitasi mangrove karena keadaan tanah berlumpur agak 

lembek (dangkal), dengan substrat agak berpasir. 

 
Gambar 21. Stasiun 8 

Berdasarkan hasil analisis survei lapang, rekomendasi lokasi 

mangrove yang dapat direhabilitasi hanya stasiun 1, 2, 4 dan 8. Dimana 

stasiun 1, 2, 4 dan 8 terletak di Kecamatan Jabon sedangkan pada stasiun 

3 dan 7 tidak memungkinkan karena perlu diadakan penggusuran 

terhadap rumah penduduk dan pemindahan TPA (Tempat Pembuangan 

Akhir) dimana sampah anorganik (plastik) yang memerlukan waktu yang 

sangat lama untuk di dekomposisi atau di hancurkan. 
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Stasiun Keterangan Sumber 
Stasiun 1 Pada lokasi ini yang dulunya mangrove 

kini beralih fungsi menjadi kawasan 

pertambakan 

Wawancara 

setempat, 

lapang 

dan penduduk 

survey 

Stasiun 2 Pada lokasi ini yang dulunya 

merupakan lahan mangrove kini beralih 

fungsi menjadi tambak 

Wawancara 

setempat, 

lapang 

dan penduduk 

survey 

Stasiun 3 Pada lokasi ini yang dulunya 

merupakan lahan mangrove kini 

menjadi TPA (Tempat Pembuangan 

Akhir) 

Wawancara 

setempat, 

lapang 

dan penduduk 

survey 

Stasiun 4 Pada lokasi ini yang dulunya terdapat 

mangrove kene telah beralih fungsi 

menjadi sawah 

Wawancara 

setempat, 

lapang 

dan penduduk 

survey 

Stasiun 5 Pada lokasi ini ditemukan ekosistem 

mangrove yang cukup luas, namun di 

lokasi ini terdapat beberapa batang 

pohon mangrove yang sudah di potong 

Wawancara 

setempat, 

lapang 

dan penduduk 

survey 

Stasiun 6 Pada lokasi ini ditemukan ekosistem 

mangrove di pertengahan tambak yang 

telah mengering. Di lokasi ini ekosistem 

mangrove cukup luas dan lebat. 

Wawancara 

setempat, 

lapang 

dan penduduk 

survey 

Stasiun 7 Pada lokasi ini yang dulunya terdapat 

mangrove kini berubah alih fungsi 

menjadi sawah dan perumahan 

penduduk 

Wawancara 

setempat, 

lapang 

dan penduduk 

survey 

Stasiun 8 yang dulunya terdapat kawasan 

mangrove kini berubah fungsi menjadi 

tambak namun masih terdapat 

mangrove di sepanjang sisi tambak 

Wawancara 

setempat, 

lapang 

dan penduduk 

survey 

 

45 



4.4.1 Penyebab Penurunan dan Peningkatan Luas Mangrove 

Penurunan vegetasi mangrove di Kabupaten Sidoarjo, Jawa 

Timur pada tahun 1994-2003 banyak disebabkan oleh pembalakan liar dan 

alih fungsi lahan. Sampai saat ini, hutan mangrove yang berada di 

seluruh Kabupaten Sidoarjo, sebanyak 75 persennya sudah gundul 

(Septady Kusmantoyo, 2011). Hasil analisa data satelit yang telah di 

proses melalui beberapa tahap serta hasil dari survey lapang yang 

menunjukan bahwa di Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur banyak 

kawasan mangrove di alih fungsikan menjadi TPA (Tempat Pembuangan 

Akhir), sawah, maupun rumah penduduk serta faktor ekonomi yang 

memaksa penduduk untuk menebang pohon mangrove untuk memenuhi 

kebutuhan ekonomi atau sebagai kayu bakar. 

Sedangkan pada tahun 2008 sampai dengan tahun 2013 luasan 

mangrove di Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur mengalami penambahan 

yang di karenakan reboisasi yang dilakukan pemerintah serta melakukan 

survey kepada penduduk sekitar akan pentingnya kawasan mangrove guna 

mengurangi dampak erosi serta habitat untuk organisme berkembang biak. 

Jika hal ini dapat bertahan dalam waktu yang lama kawasan mangrove 

akan mengalami penambahan terus-menurus dan tentu saja akan 

membawa keuntungan pada penduduk sekitar Kabupaten Sidoarjo, Jawa 

Timur itu sendiri. 

Terjadi penurunan luasan mangrove dari tahun 1994 - 2013 pada 

stasiun 1-4, 7 dan 8 karena alih fungsi lahan mangrove menjadi : 

•  Pemukiman 

•  Sawah  

•  Tambak  
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• TPA (Tempat Pembuangan Akhir) 

Pada stasiun 5 dan 6 kondisi mangrove mengalami peningkatan luasan 

karena adanya proses rehabilitasi pada tahun 2011 yang dilakukan oleh 

pemerintah Kabupaten Sidoarjo. 

Rekomendasi yang bisa diajukan dari penelitian ini adalah 

melakukan pengelolaan pesisir secara terpadu dan berkelanjutan sesuai 

dengan RZWP3K dan memfokuskan lagi rehabilitasi mangrove di lokasi 5 

dan 6 karena kondisi yang mendukung mangrove untuk hidup. Kondisi 

tersebut tercermin dari komposisi sedimen, jarak dari pasang surut, dan 

adanya sumber bibit dari mangrive yang hidup di daerah tersebut. 

4.5 Analisis Sedimen 

Perhitungan analisis sedimen ini dilakukan di Fakultas Pertanian 

Universtas Brawijaya dan didapatkan hasil sebagai berikut : 

Tabel 12. Tekstur sedimen di beberapa stasiun 
Stasiun % Pasir 

Halus 

% Pasir 

sedang 

% Pasir 

Kasar 

% Lanau 

1 41 18,9 0,1 40 

2 14 35,6 15,42 33 

4 15,16 42 5,33 36 

7 20,26 35,35 10,27 33 

8 15,16 40,5 8,8 35 
 

Stasiun 1 : Pada lokasi ini, data citra satelit pada tahun 1994 

terdapat mangrove yang cukup luas, sedangkan pada tahun 2013 tidak 

ditemukan tanda adanya kawasan mangrove. Setelah dilakukan survey 

lapang didapatkan hasil 
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sebagian besar wilayah tersebut berubah menjadi tambak, meskipun di sisi 

tambak terdapat mangrove namun hal itu tidak terbaca oleh citra 

dikarenakan resolusi citra setiap pixelnya 30m x 30m. Berdasarkan hasil 

analisis komposisi dan jenis sedimen yang terdapat di lokasi 1 di dominasi 

oleh jenis pasir halus dengan diameter butir antara 0,05 — 0,125 mm 

sebesar 41%, dan 18,9% pasir sedang (diameter butir antara 0,25 — 0,5 

mm), dan 0,1% pasir kasar (diameter butir 0,5 — 1 mm) dan sisanya 

adalah Ianau dan lempung sebesar 40% (diameter butir antara > 0,05 mm). 

Stasiun 2 : Pada lokasi ini, data citra satelit pada tahun 1994 terdapat 

sedikit mangrove, sedangkan pada data citra satelit tahun 2013 tidak 

ditemukan tanda adanya kawasan mangrove. Setelah dilakukan survey 

lapang didapatkan hasil wilayah yang dulunya terdapat mangrove kini 

berubah menjadi tambak. Keadaan substrat pada stasiun 2 hampir sama 

dengan stasiun 1 yaitu tanah berlumpur agak lembek (dangkal) maka dapat 

dilakukan rehabilitasi atau penanaman mangrove. Komposisi dan jenis 

sedimen yang terdapat di lokasi 2 di dominasi oleh jenis pasir halus dengan 

diameter butir antara 0,05 — 0,125 mm sebesar 14%, dan 35,6% pasir sedang 

(diameter butir antara 0,25 — 0,5 mm), 15,42% pasir kasar (diameter butir 

0,5 — 1 mm), 1,6% pasir sangat kasar (diameter 1 — 2mm) dan sisanya 

adalah lanau dan lempung sebesar 33% (diameter butir antara > 0,05 mm). 

Stasiun 3 : Pada lokasi ini, data citra satelit tahun 1994 mendeteksi 

adanya kawasan mangrove, sedangkan pada data citra satelit tahun 2013 

tidak ditemukan adanya nilai NDVI yang menandakan vegetasi atau kawasan 

mangrove pada lokasi yang sama. Setelah dilakukan survey lapang 

didapatkan hasil wilayah tersebut yang dulunya pernah terdapat vegetasi 

atau mangrove kini menjadi TPA (Tempat Pembuangan Akhir) lokasi ini 



tidak dapat dilakukan rehabilitasi karena sampah anorganik (plastik, karet) 

menutupi substrat dengan tinggi hampir 3 meter. 
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Stasiun 4 : Pada lokasi ini, data citra satelit pada tahun 1994 terdapat 

sedikit mangrove, sedangkan pada data citra satelit tahun 2013 tidak 

ditemukan tanda adanya kawasan mangrove. Setelah dilakukan survey 

lapang didapatkan hasil wilayah yang dulunya terdapat mangrove kini 

berubah menjadi sawah. Keadaan substrat pada stasiun 4 tanah berlumpur 

agak keras dengan jenis substrat seperti ini dapat dilakukan rehabilitasi 

atau penanaman mangrove. Komposisi dan jenis sedimen yang 

terdapat di lokasi 4 di dominasi oleh jenis pasir halus dengan diameter 

butir antara 0,05 — 0,125 mm sebesar 15,16%, dan 42% pasir sedang 

(diameter butir antara 0,25 — 0,5 mm), dan 5,33% pasir kasar (diameter butir 

0,5 — 1 mm), 1% pasir sangat kasar (diameter 1 — 2mm) dan sisanya 

adalah Ianau dan lempung sebesar 36% (diameter butir antara > 0,05 mm). 

Stasiun 5 : Pada lokasi ini, data citra satelit tahun 1994 terdapat 

mangrove, lalu pada data citra satelit tahun 2013 masih terdapat vegetasi 

atau mangrove. Setelah dilakukan survey lapang terdapat mangrove 

yang cukup luas namun ditemukan beberapa batang pohon 

mangrove yang sedang dikeringkan, kemungkinan besar akan 

digunakan sebagai kayu bakar. 

Stasiun 6 : Pada lokasi ini, data citra satelit tahun 1994 terdapat 

mangrove, lalu pada data citra satelit tahun 2013 masih terdapat vegetasi 

atau mangrove. Setelah dilakukan survey lapang terdapat mangrove yang 

cukup luas berada di dalam tambak yang mengering. 

Stasiun 7 : Pada lokasi ini, data citra satelit pada tahun 1994 terdapat 



sedikit mangrove, sedangkan pada data citra satelit tahun 2013 tidak 

ditemukan tanda adanya kawasan mangrove. Setelah dilakukan survey 

lapang didapatkan hasil wilayah yang dulunya terdapat mangrove 

kini berubah menjadi sawah dan 
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pemukiman. Pada daerah yang menjadi sawah dapat dilakukan rehabilitasi 

atau penanaman mangrove karena keadaan tanah berlumpur agak keras. 

Komposisi dan jenis sedimen yang terdapat di lokasi 7 di dominasi oleh 

jenis pasir halus dengan diameter butir antara 0,05 — 0,125 mm sebesar 

20,26%, dan 35,35% pasir sedang (diameter butir antara 0,25 — 0,5 mm), 

10,27% pasir kasar (diameter butir 0,5 — 1 mm), 0,05% pasir sangat kasar 

(diameter 1 — 2mm) dan sisanya adalah Ianau dan lempung sebesar 33% 

(diameter butir antara > 0,05 mm). 

Stasiun 8 : Pada lokasi ini, data citra satelit pada tahun 1994 

terdapat mangrove yang cukup luas, sedangkan pada tahun 2013 tidak 

ditemukan tanda adanya kawasan mangrove. Setelah dilakukan survey 

lapang didapatkan hasil sebagian besar wilayah tersebut berubah menjadi 

tambak namun masih terdapat mangrove di sepanjang sisi tambak. 

Keadaan substrat pada lokasi ini tanah berlumpur agak lembek (dangkal), 

dengan substrat agak berpasir, dengan demikian dapat dilakukan 

rehabilitasi atau penanaman mangrove. Komposisi dan jenis sedimen 

yang terdapat di lokasi 7 di dominasi oleh jenis pasir halus dengan 

diameter butir antara 0,05 — 0,125 mm sebesar 15,16%, dan 40,5% pasir 

sedang (diameter butir antara 0,25 — 0,5 mm), 8,8% pasir kasar (diameter 

butir 0,5 — 1 mm), 0,09% pasir sangat kasar (diameter 1 — 2mm) dan 

sisanya adalah Ianau dan lempung sebesar 35% (diameter butir antara > 



0,05 mm). 
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Tabel 13. Rekomendasi stasiun vans oerlu di rehabilitasi 
 Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 Stasiun 4 

Letak 112°43'46 BT dan 

7°33'9 LS 

112°45'4 BT dan 

7°33'45 LS 

112°45'48 BT dan 

7°33'17 LS 

112°44'16 BT dan 

7°32'17 LS 

Jenis 

mangrove 

dominan 

 - -  
-  

Persentas 

e Ianau / 

lumpur 

40% 33% - 36% 

Perubaha 

n yang 

terjadi 

Berdasarkan data 

citra satelit pada 

tahun 1994-2008 

stasiun 1 

mengalami 

penurunan luasan 

mangrove 

Berdasarkan data 

citra satelit pada 

tahun 1994-2008 

stasiun 2 

mengalami 

penurunan luasan 

mangrove 

Berdasarkan data 

citra satelit pada 

tahun 1994-2008 

stasiun 3 

mengalami alih 

fungsi lahan dari 

mangrove 
menjadi TPA 

Berdasarkan data 

citra satelit pada 

tahun 1994-2008 

stasiun 4 

mengalami alih 

fungsi lahan 

mangrove 
menjadi sawah 

Pada tahun 2008- 

2013 stasiun 1 

tidak mengalami 

perubahan 

Pada tahun 2008- 

2013 stasiun 2 

mengalami sedikit 

penambahan 

luasan mangrove 

Pada tahun 2008- 

2013 stasiun 3 

tidak mengalami 

perubahan 

Pada tahun 2008-

2013 stasiun 1 

tidak mengalami 

perubahan 



Kesesuai 

an 

Iingkunga 

n untuk 

rehabilitas 

i 
mangrove 

Tidak sesuai 

Karena letak 

yang terlalu jauh 

dari pantai 

Tidak sesuai 

Karena letak 

yang terlalu jauh 

dari pantai 

Tidak sesuai 

Karena letak 

yang terlalu jauh 

dari pantai dan 

struktur sedimen 

yang tidak sesuai 

Tidak sesuai 

Karena letak 

yang terlalu jauh 

dari pantai 
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 Stasiun 5 Stasiun 6 Stasiun 7 Stasiun 8 

Letak 112°51'32 BT dan 

7°33'58 LS 

112°47'19 BT dan 

7°30'37 LS 

112°44'51 BT dan 

7°30'30 LS 

112°44'47 BT dan 

7°28'13 LS 

Jenis 

mangrove 

dominan 

Sonneratia 

caseolaris 

Avvicenia alba -  
-  

Persentas 

e Ianau / 

lumpur 

+/- 50% +/- 50% 33% 35% 

Perubaha 

n yang 

terjadi 

Berdasarkan data 

citra satelit pada 

tahun 1994-2008
stasiun 5 luasan
mangrove tidak
mengalami 

perubahan 

Berdasarkan data 

citra satelit pada 

tahun 1994-2008
stasiun 6 luasan
mangrove 

mengalami sedikit 

pengurangan 

Berdasarkan data 

citra satelit pada 

tahun 1994-2008 
stasiun 7 
mengalami 

penurunan luasan 

mangrove 

Berdasarkan data 

citra satelit pada

tahun 1994-2008
stasiun 8
mengalami 

penurunan luasan 

mangrove 



Pada tahun 2008- 

2013 stasiun 5

mengalami 

penambahan 
karena adanya
rehabilitasi yang

dilakukan 

pemerintah 

Pada tahun 2008- 

2013 stasiun 6

mengalami 

penambahan 
karena adanya

rehabilitasi yang
dilakukan 

pemerintah 

Pada tahun 2008- 

2013 mengalami 

alih fungsi lahan 

mangrove 

menjadi 

pemukiman dan 

sawah 

Pada tahujn

2008-2013 
mengalami alih
fungsi lahan

mangrove 
menjadi kawasan 

pertambakan 

Kesesuai 

an 

Iingkunga 

n untuk 

rehabilitas 

i 
mangrove 

Sesuai karena
terdapat 

keberadaan 

mangrove dan
tersedianya bibit
mangrove 

Sesuai karena
terdapat 

keberadaan 
mangrove dan

tersedianya bibit
mangrove 

Tidak sesuai 

Karena telah 

menjadi kawasan 

pemukiman 

Sesuai namun
membutuhkan 

penelitian Iebih

lanjut 
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Penurunan vegetasi mangrove di Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur 

pada tahun 1994-2003 banyak disebabkan oleh pembalakan liar dan alih fungsi 

lahan. Sampai saat ini, hutan mangrove yang berada di seluruh Kabupaten 

Sidoarjo, sebanyak 75 persennya sudah gundul (Septady Kusmantoyo, 2011). 

Hasil analisa data satelit yang telah di proses melalui beberapa tahap serta 

hasil dari survey lapang yang menunjukan bahwa di Kabupaten Sidoarjo, 

Jawa Timur banyak kawasan mangrove di alih fungsikan menjadi TPA 

(Tempat Pembuangan Akhir), sawah, maupun rumah penduduk serta faktor 

ekonomi yang memaksa penduduk untuk menebang pohon mangrove untuk 

memenuhi kebutuhan ekonomi atau sebagai kayu bakar. 

Sedangkan pada tahun 2008 sampai dengan tahun 2013 luasan mangrove 

di Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur mengalami penambahan yang di 

karenakan reboisasi yang dilakukan pemerintah serta melakukan survey 



kepada penduduk sekitar akan pentingnya kawasan mangrove guna mengurangi 

dampak erosi serta habitat untuk organisme berkembang biak. Jika hal ini dapat 

bertahan dalam waktu yang lama kawasan mangrove akan mengalami 

penambahan terus-menurus dan tentu saja akan membawa keuntungan pada 

penduduk sekitar Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur itu sendiri. 

Terjadi penurunan luasan mangrove dari tahun 1994 - 2013 pada stasiun 

1-4, 7 dan 8 karena alih fungsi lahan mangrove menjadi : 

•  Pemukiman 

•  S a w a h  

•  T a m b a k  

•  TPA (Tempat Pembuangan Akhir) 
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Pada stasiun 5 dan 6 kondisi mangrove mengalami peningkatan 

luasan karena adanya proses rehabilitasi pada tahun 2011 yang dilakukan oleh 

pemerintah Kabupaten Sidoarjo. 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Beberapa kesimpulan yang didapat dari penelitian ini yaitu : 

1. Berdasarkan hasil analisa data citra satelit luas mangrove di 
Kabupaten 

Sidoarjo, Jawa Timur pada tahun 1994 adalah tajuk jarang 22134,33 Ha, 

tajuk sedang 1298,34 Ha sedangkan tajuk lebat memiliki luas 1725,03 Ha. 

Sedangkan pada tahun 1999 luas kerapatan tajuk jarang 22509,36 Ha, tajuk 

sedang 1115, 01 Ha dan tajuk lebat 1713,51 Ha. Pada tahun 2003 ini luas 

kerapatan tajuk jarang mencapai 25187,76 Ha, tajuk sedang 304,56 Ha, dan 

23,94 Ha. Sedangkan tahun 2008 jumlah luas tajuk jarang 25688 Ha, tajuk 

sedang 12,06 Ha sedangkan tajuk lebat 0,18 Ha. Pada tahun 2013 luas tajuk 

jarang 24803,1 Ha penambahan di tajuk sedang 951,75 Ha dan tajuk lebat 

mencapai 123,12 Ha. 

2. Berdasarkan hasil analisa data citra satelit landsat 7 ETM+ dan landsat 8 
OLI 

luas vegetasi mangrove di Kabupaten Sidoarjo pada tahun 1994 sebesar 

3023,37 dan pada tahun 1999 dengan total luas 2828,52 Ha dapat disimpulkan 

mengalami penurunan luas vegetasi sebesar 194,85 Ha, sedangkan pada tahun 

2003 total luas mencapai 328,5 Ha pada tahun ini dapat dikatakan luas vegetasi 

berkurang drastis dengan total 2500,02 Ha kemudian pada tahun 2008 luas 

vegetasi mangrove mencapai 12,24 mengalami penurunan lagi sebesar 

316,26 Ha sedangkan pada tahun 2013 luas vegetasi mangrove 1074,87 

Ha, pada tahun ini mengalami penambahan dengan total 1062,63 Ha. 
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3. Berdasarkan hasil analisa, lokasi yang dapat direhabilitasi hanya stasiun 1, 
2, 

4 dan 8. Dimana stasiun 1, 2, 4 dan 8 terletak di Kecamatan Jabon sedangkan 

pada stasiun 3 dan 7 tidak memungkinkan karena perlu diadakan penggusuran 

terhadap rumah penduduk dan pemindahan TPA (Tempat Pembuangan 

Akhir) dimana sampah anorganik (plastik) yang memerlukan waktu yang 

sangat lama untuk di dekomposisi atau di hancurkan. 

5.2 Saran 

Penggunaan citra satelit berresolusi tinggi untuk meninggkatkan akurasi 

dalam analisa data dan hasil yang didapat pada survey lapang. Perlunya 

pengolahan data citra land use untuk mengetahui dinamika alih fungsi lahan 

yang terjadi pada tahun 1994 — 2013. 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kualitas biofisik dan daya 

dukung lingkungan seperti data fisiografi pantai, pasang (lama, durasi, 

rentan), tanah, dan hara untuk mendapatkan lokasi yang sesuai bagi kegiatan 

rehabilitasi mangrove. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Cara mengunduh data citra satlit landsat 5,7 dan 

8 Langkah pertama untuk melakukan pengunduhan adalah sebagai 

berikut : 

a. Buka website : glovis.usgs.gov yang sebelumnya telah terinstall aplikasi 

Java yang di perlukan untuk menampilkan gambar. Berikut adalah tampilan 

awal saat pertama memasuki website : glovis.usgs.gov 

  
USGS Global 

Visualization Viewer 
Common ReSelUbOn l,00 layers Dols bits bielo 

Gambar 22. Halaman awal glovis.usgs.gov 

b. Pilih collection selanjutnya pilih landsat 4-5TM dimana landsat ini 

hanya memproduksi hasil pencitraan sebelum tahun 2000. 
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Gambar 23. Proses pemilihan satelit 

c. Untuk menentukan lokasi penelitian atau citra yang dibutuhkan 

masukan path/row dimana terletak Kabupaten Sidoarjo. Dalam hal ini 

Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur terletak pada path/row 118/65, lakukan 

seperti gambar berikut : 

Gambar 24. Menentukan path/row 
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d. Lokasi penelitian atau data yang tersedia untuk di unduh akan diketahui 

melalui keterangan downloadable pada pojok kiri atas website. 

LulleCUM Liesol nun Map Lay. 10015 Ftle Relp 

Gambar 25. Data tersedia untuk di unduh 

e. Langkah selanjutnya jika data yang dibutuhkan tersedia untuk diunduh, klik 

add > send to chart, seperti gambar berikut 

Gambar 26. Tahap pengunduhan data 
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f. Setelah klik send to chart tampilan akan di alihkan ke halaman regiter atau 

log in, jika belum memiliki akun USGS maka yang perlu dilakukan adalah 

langsung log in, jika klik register untuk mendaftar terlebih dahulu, setelah itu 

klik sign in 

You must sign in as a registered user to download data or place orders for USGS EROS products. 



Sign in using your USGS registered usemame and password 

Username: hisky27 

Password: 
Remember Me  

Cancel Sign In 

Forgot your password?  
Accessibility FOIA Privacy Policies and Notices Goggle Maps AR Disclaimer 

U.S. Department of the Interior U.S. GEoloqical  
Unto  hapsol leartheoploracusgscov 

Page Contact Informationo Itaausgs.cov 

Page Last Mod &ado 09104/201.3 

17$1921. 

vam  

•-Jlf it 5 FA 
Gambar 27. Registrasi account USGS 

g. Selanjutnya akan di arahkan ke halaman download, klik icon download 0 

h. Pilih format geotiff. (jika mengunduh data sebaiknya jangan menggunakan 

download accelerator karena akan merusak file yang di butuhkan, dan 

tidak akan dapat digunakan). 
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Lampiran 2. Proses Gapfill data 

Proses gapfill dilakukan untuk memperpaiki data yang memiliki stripping, atau 

menutup kekurangan data yang rusak. Langkah-langkah dalam proses gapfill 

yaitu : 



a. Buka software arc gis 9.3 

b. Pilih gapfill_93 > double klik pada gapfill 

c. Pada halaman gapfill masukan data band 3 dengan format .TIF pada 

kolom base. Lalu isi kolom relleno sesuai nama output atau hasil yang di 

inginkan misal : b3_gapfill > klik ok. 

Gambar 28. Tampilan output gapfill 

d. Tunggu hingga proses selesai > klik close 

e. Setelah proses gapfill selesai, akan di alihkan ketampilan arcgis semula. 

Lalu buka file yang telah di gapfill, jika masih terdapat stripping ulangi 

proses gapfill sampai semua stripping hilang. Lakukan berulang-ulang 

dengan input data gapfill yang palng akhir. 

Lampiran 3. Koreksi Geometrik 

Berikut adalah langka-langkah dalam proses koreksi radiometrik : 

a. Pilih dan klik model builder pada halaman utama arcgis 

' 1 1 2 i 4 i 1 Z 1 2 1 - 2 1 L : 3 : 1 1 ' ' ' . 1 g   
i ' & 3 1 1 E : H r i -  

tart M;deSuildeeLl M I Vatia , Ana H r  

Gambar 29. Tampilan icon model builder pada Arc gis 9.3 

Gapfill 

Relleno 
LGSIallaSI \ 200Pagapfilla,_200803 

Relleno Es la Imagep de salida_ que 
GGS.PSI HISKYVOLIPagapfilia.,apfill puede ser usada nuevamente en 

el modelo (si la shaclOrl lo amenta/ 
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b. Masukan model project raster pada halaman toolbox ke model bulder 

dengan cara drag drop project raster ke halaman model. 

s M a d e l I -
I o  i . i l i t .  

Type In the word(s)to search,- 

'prepares. , 

seams 



Tool I Toolb

Pro,ct Raster oats 

 M o d e ,  E c t r t  V i e w  W r m i e w  H e l p       

  

'Ewe' J nie314"1    
          
          
    Prfte t   Output

Ra s t e r  
   

          

          

          

Favon Ti Index See-sh  

Gambar 30. Tampilan model project raster 

c. Masukkan data yang ingin di geometrik dengan cara double klik pada 

kolom project raster > masukkan data sesuai kolom yang disediakan. 

Pada kolom output coordinate system pilih : 

WGS_1984_UTM_Zone_49S > klik apply > ok. 
I 

..0 , Project Rater 

Input Raster — Geograph ic  - 

L .  \s , .. . . .s , , , , ,- .01- '7”8.65.0".2..00_, 15
InpJt Coordrote System (ophona0 

Trans format ion (opt ionaq 

The transforrnatIon method used 
between two geographic systems 
or datums_ 

The geographic transformation Is 
optional when the Input and 
output coordinate systems have 
the same datum_ If the Input and 
output datum are different_ a 

 
w / G 5 , 9 8 4 _ , , , o n e m  

Output Raster PaPpet J
L 1,5kRIPSI HIS1c7\2003VE71180651003142E0C0OB4Prol img 15
output coordinate system 

5_1989_,M_Zone_99S t'l
oeographeTransformatonfootonal) 

 i l e —  

X I t o  

± . ,I ,  

geographIc transformation 
needs be specIfied 

For inTormatIon on each 
supported geographic (datum) 
transformatIons,see the 

e  ____________   

,,,p, I Show 1-lp » Tool

. . . - - - . . . .   
Gambar 31. Tampilan input mode project raster 
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d. Tampilan setelah melakukan input data 

Gambar 32. Tampilan model project raster setelah input data 

e. Klik icon running > tunggu hingga selesai > close 
Mode l  Ed i t  V i ew  W indow  He l p  

_J _______ )1,1131311q   (L1 
1111.21 _____________________________  

Gambar 33. Tampilan icon running 

Lampiran 4. Proses kombinasi band 

Kombinasi band berfungsi sebagai penggabungan beberapa band 

tertentu yang diperlukan untuk pengolahan data, dalam identifikasi mangrove 

band yang digunakan adalah band 4,5,3. Berikut adalah tahap-tahap proses 

kombinasi band : 

a. Pilih dan klik model builder pada halaman utama arcgis 

E ] C l I 4 1 4 I ' z  

al 
Start ModelBoilder M Spatial Arialy 1 - ° ,  I   

Gambar 34. Tampilan model builder 
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b. Masukan model composite band pada halaman toolbox ke model 

bulder dengan cara drag drop composite band ke halaman model. 
Model 
F.vorke.I  •  ° t  s   

Gambar 35. Tampilan model composite band 

c.  Pi l ih tombol add data I   kemudian pilih data yang akan di composite yaitu 

band 4,5,3 yang telah di koreksi radiometrik dan geometrik 
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Gambar 36. Tampilan band yang akan di komposite 

d. Buka kembali halaman model, drag drop data band 4,5,3 yang berada 

di halaman layer ke halaman model. Hubungkan masing-masing data ke 

kolom dengan menggunakan fungsi add connection > klik icon running 

> tunggu hingga proses slesai > close 
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Gambar 37. Tampillan model composite band setelah input data 
 11.31 
1:9/03/21P13 

 

 

e. Berikut adalah hasil kombinasi band 4,5,3 dimana warna merah di 
pesisir adalah mangrove. 

Gambar 38. Hasil dari komposite band 
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Lampiran 5. Proses penajaman citra 

Langkah-langkah dalam proses penajaman citra antara lain adalah : 

a. Tambahkan data RGB 4,5,3 dan band 8 yang sudah di koreksi 

radiometrik dan geometrik ke layer denggan menggunakan add data 

pada menu utama arcgis. 

b. Buka model builder lalu search dengan keyword create pan maka 

akan muncul model "create pan-sharepened raster dataset" > Drag drop 

ke dalam model. 

Gambar 39. Tampilan model pan sharpen 
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c. Drag drop data yang berada pada halaman layer ke dalam model 

lalu hubungkan masing-masing data ke kolom "create pan sharpened 

raster" dengan menggunakan add connection > klik icon run > tunggu 

hingga proses selesai > close. 
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Gambar 40. Proses penajaman citra atau pan sharpen 



Lampiran 6. Cara melakukan digitasi lokasi 

Digitasi lokasi merupakan pemotongan secara halus data yang 

dibutuhkan. Dalam penelitian ini digitasi dilakukan pada wilayah Kabupaten 

Sidoarjo, Jawa timur. Tahap proses digitasi adalah sebagai berikut : 

a. Buka arc catalog yang berada di tampilan awal arcgis > buat folder baru 

> lalu klik kanan > pilih new > shapefile. 
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Gambar 41. Tampilan lokasi create shapefile pada Arc gis 9.3 

b. Selanjutnya akan keluar tampilan menu create new shapefile > ganti 

nama pada kolom "name" sesuai yang di inginkan misal : "digitasi_2008" 

lalu pada kolom feature type ganti dengan polygon > pada kolom spatial 

reference klik edit > lalu akan muncul halaman spatial reference 

properties > klik select dan can WGS 1984 UTM zone 49S > klik apply > 

ok. 

Gambar 42. Tampilan proses input sistem koordinat 

c. Tambahkan data pada layer > klik add data > pilih file yang telah 

melalui proses penajaman citra > selanjutnya masukan data shapefile 

yang baru saja di buat ke layer. 
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Gambar 43. Tampilan input data 

d. Setelah kedua data tersebut berada pada kolom layer lakukan proses 

digitasi dengan memilih tombol editor > start editing 
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Gambar 44. Tampilan awal proses digitasi 

e. Tools editor akan aktif kemudian klik pada sketch tool, perbesar 

wilayah mangrove yang akan di teliti yaitu Kabupaten Sidoarjo, Jawa 

Timur. Mulai proses digitasi dengan menelusuri setiap wilayah 

mangrove > double klik untuk mengakhiri digitasi > klik save edit > 

save edit. 
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Gambar 45. Tampilan menyimpan data setelah proses digitasi 
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f. Lakukan digitasi pada setiap tahun jika terjadi perubahan yang 

mencolok pada wilayah yang diteliti. 

Lampiran 7. Proses Analisis Indeks Vegetasi (NDVI) 
Langkah-langkah dalam proses perhitungan NDVI dengan menggunakan 

arcgis adalah sebagai berikut : 

a. Tambahkan data band 3 dan 4 setiap tahunnya kedalam kolom 

layer menggunakan tombol add data. 

b. Klik model builder > search map algebra di kolom toolbox > pilih 

"single output map algebra" > drag drop kedalam model. 
T o o f s  W in d o w  H e l p  

a m . " , L , , , S . P J A 4 k w 3 O u   
_r•ar.ampel-4)  

.1s-rtn.toada,a, M Lay. I 
Gambar 46. Tampilan model perhitungan NDVI 
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c. Drag drop data band 3 dan 4 ke dalam model > lalu hubungkan ke kolom 

single output map algebra dengan menggunakan tombol add connection. 

Gambar 47. Tampilan model setalah input data 

d. Kembali pada tampilan awal arcgis klik icon spatial analyst > pilih raster 

calculator. 
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Gambar 48. Tampilan letak raster calculator pada Arc gis 9.3 

e. Setelah muncul halaman raster calculator masukkan rumus sesuai formula 

NDVI menggunakan tombol float. Masukkan sesuai formula seperti gambar 

di bawah ini : 



Gambar 49. Tampilan input formula 
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f. Blok formula lalu Ctrl + c > klik evaluate > tunggu hingga proses 
evaluate selesai. 

g. Paste formula yang telah di copy kedalam "single output map algebra" 
> lalu ganti nama output sesuai yang diinginkan, seperti gambar di 
bawah ini 

Gambar 50. Proses NDVI 

h. Jika formula sudah benar maka model akan berubah seperti 

gambar di bawah, copy model sebanyak lima kali > masukkan input 

sesuai masingmasing tahun > klik run > tunggu hingga proses selesai 

> close 

Ai  a IMIErr 09./0315013 

Gambar 51. Tampilan model NDVI setelah input data 
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Lampiran 8. Proses Clip/cropping 

Langkah-langkah dalam proses clip adalah sebagai berikut : 

a. Tambahkan data yang telah di digitasi dan telah di hitung nilai NDVI-

nya kedalam kolom layer dengan menggunakan tombol add data. 

b. Buka start model builder. 

 



RIM _______ NIElk*:1 , Q11, 4i1al rLdi 

Gambar 52. Tampilan model builder 

c. Gunakan fungsi search pada tool box "extract by mask" > klik search > 

drag drop "extract by mask", digitasi dan nilai NDVI ke dalam 

model, seperti gambar di bawah ini 

a k—tia4SIM 

 

-G --1-- 
Gambar 53. Tampilan model extract by mask setelah input data 
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d. Ganti nama output sesuai tahun masing-masing > klik run > tunggu 

hingga proses selesai > close 

Lampiran 9. Proses re-klasifikasi NDVI 

Berikut adalah langkah-langkah dalam melakukan proses re-klasifikasi NDVI : 

a. Tambahkan data yang telah di clip kedalam layer menggunakan 

tombol add data 

b. Buka start model builder > gunakan fungsi search pada halaman 

toolbox ketik "reclassify" kemudian drag drop data clip dan 



"reclassify kedalam model. Hubungkan data clip ke kolom 

"reclassify" dengan menggunakan tombol add connection. 

Gambar 54. Tampilan reclassify setelah input data 

c. Setelah itu double klik pada reclassify, akan muncul halaman reclassify > 

klik reclassify pada halaman tersebut > dan selanjutnya akan muncul 

jemdela classification. 
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d. Pada kolom method pilih quantile > lalu pada kolom classes 

sesuaikan berapa banyak class yang di inginkan (sesuai acuan 

yang digunakan). Masukan nilai pada break value (sesuai acuan 

yang digunakan). Klik ok > apply > ok 

e. Copy sebanyak lima kali > masukan input masing-masing tahun > klik 

run > tunggu hingga proses selesai > close. 

Lampiran 10. Gambar lokasi penelitian 
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Tabel 14. Data Hasil pengukuran butiran sedimen 



Ukuran
saringan 

(mm)

Berat tertahan 
(gr) 

Persentase 
tertahan 

Persentase 
tertahan 
kumulatif 

Persentase lolos
kumulatif 

Sedimen Lokasi 1
1,18 0 0 0 100
0,6 0,02 0 0 100
0,3 3,78 15,8 15,8 84,2
0,15 8,2 42,1 57,9 42,1
0,075 1 5,2 63,2 36,8
PAN 7 36,8 100 0 

Sedimen Lokasi 2
1,18 0,32 0 0 100
0,6 3,88 19,4 19,4 80,6
0,3 7,12 35.6 55 45
0,15 2,8 14 69 31
0,075 0,38 0 69 31
PAN 5,8 31 100 0 

Sedimen Lokasi 4
1,18 0,2 0 0 100
0,6 1,66 8,3 8,3 91,7
0,3 8,4 42 50,3 49,7
0,15 3,32 16,6 66,9 33,1
0,075 0,34 0 66,9 33,1
PAN 6 33,1 100 0 

Sedimen Lokasi 7
1,18 0,1 0 0 100
0,6 2,54 12,7 12,7 87,3
0,3 7,7 38,5 51,2 48,8
0,15 4,52 22,6 73,8 26,2
0,075 0,44 0 73,8 26,2
PAN 5,1 26,2 100 0 

Sedimen Lokasi 8
1,18 0,18 0 0 100
0,6 1,76 8,8 8,8 91,2
0,3 8,1 40,5 49,3 50,7
0,15 3,32 16,6 65,9 34,1
0,075 0,42 0 65,9 34,1
PAN 6,3 34,1 100 0  
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